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BAB V 

 PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

1. Vegetasi yang terdapat di hutan produksi Laob Tumbesi terdiri atas 

growhtform pohon sebanyak 13 spesies, pada growhtform tiang sebanyak 

13 spesies, growhtform pancang sebanyak 10 spesies dan growhtform 

semai sebanyak 11 spesies. Nilai INP tertinggi pada setiap lokasi untuk 

jenis growthform pohon Acacia leucophloea (367%) pada lokasi 5, 

growthform tiang Melaleuca leucadendra (230,62%) pada lokasi 4, 

growthform pancang Melaleuca leucadendra (203,66%) pada lokasi 5, dan 

semai Melaleuca leucadendra (60%) pada lokasi 4. Indeks 

Keanekaragaman Shannon Winner untuk jenis growthform pohon (2,09), 

tiang (2,17), pancang (1,90), semai (2,13) sehingga tergolong sedang. 

Indeks Evenness untuk jenis growthform pohon (1,48), tiang (1,53), 

pancang (1,46), semai (1,59) sehingga tergolong tinggi dan Indeks 

Dominansi untuk jenis growthform pohon (0,17), tiang (0,16), pancang 

(0,20), semai (0,15) tergolong rendah. 

2. Upaya yang dapat dilakukan untuk mendukung hutan produksi Laob 

Tumbesi sebagai kawasan konservasi antara lain; tidak menebang pohon 

sembarangan, tidak membuang sampah, melakukan reboisasi dan 

melibatkan masyarakat dalam perlindungan hutan dengan membentuk 

kelompok tani untuk melakukan penghijauan. 

5.2 Saran 

1. Bagi pemerintah agar lebih melakukan perencanaan kerja sama yang lebih 

banyak dan bermutu dengan masyarakat sekitar kawasan hutan produksi 

Laob Tumbesi  untuk melestarikan kawasan hutan yang berkelanjutan. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai eksplorasi tumbuhan dan 

pelestarian kawasan konservasi di hutan produksi Laob Tumbesi.  
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